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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Gagal ginjal adalah kondisi Dimana fungsi ginjal berhenti secara 

mendadak, disebabkan oleh ketidakmampuan ginjal untuk menyaring produk 

sisa metabolism tubuh secara efektif. Akibatnya, diperlukan bantuan alat untuk 

mengembalikan fungsi ginjal ke kondisi normal (Nur Husnaeni, 2023). 

Penyakit ginjal stadium akhir merupakan salah satu kondisi Kesehatan yang 

paling serius, dengan sekitar satu juta orang yang menalami gagal ginjal 

stadium akhir menjalani terapi penggantian ginjal. Pasien yang menjalani 

hemodialisis sering menghadapi berbagai masalah, seperti kram otot,gangguan 

tidur, anemia, perubahan elektrolit, hiperkalemia, dan kelelahan (Yekti et al., 

2015).  

Gagal ginjal kronis adalah kondisi klinis yang disebabkan oleh 

penurunan fungsi ginjal secara bertahap dan berkepanjangan. Tanpa terapi 

pengganti, gagal ginjal dapat berujung pada kematian karena ginjal tidak 

mampu mempertahankan keseimbangan metabolisme dan elektrolit  (Hill. et 

al., 2019). Semua tahapan gagal ginjal kronis terkait dengan peningkatan resiko 

morbiditas, kematian dini, dan penurunan kualitas hidup (Hill. et al., 2019). 

Salah satu metode pengelolaan penyakit ginjal kronis adalah melalui 

hemodialisis. Terapi hemodialisis memerlukan waktu yang cukup lama, yang 

dapat menyebabkan stres fisiologis dan psikologis pada pasien, yang pada 

akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka (Fitriani.D, 2020).  

Diperkirakan ada sekitar 1,5 juta orang di seluruh dunia yang menjalani 

hemodialisis karena gagal ginjal, dengan angka ini meningkat sebesar 8% 

setiap tahunnya. Menurut data dari (WHO, 2018), sekitar 1 dari 10 orang di 

dunia menderita gagal ginjal kronis, dan sekitar 65% dari mereka, atau antara 

2,3 hingga 7,1 juta orang, meninggal dunia. Dari total penderita gagal ginjal 

kronis, sekitar 1,5 juta orang menjalani hemodialisis, dengan angka yang terus 
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meningkat setiap tahun sebesar 8%. Di Amerika Serikat, prevalensi gagal 

ginjal mencapai 13,4% hingga 15% di antara penduduk dewasa (Prevention, 

2022). Prevalensi penderita gagal ginjal kronis meningkat dari 2% pada tahun 

2013 menjadi 3,8% atau sekitar 713.783 orang pada tahun 2018 (Riskesdas, 

2018). 

Menurut data Indonesian Renal Registry (IRR., 2018), distribusi pasien 

hemodialisis berdasarkan usia adalah sebagai berikut: 1-4 tahun (0,31%), 15-

24 tahun (2,18%), 25-34 tahun (6,19%), 35-44 tahun (15,41%), 45-54 tahun 

(30,82%), 55-64 tahun (29,31%), dan ≥65 tahun (15,26%). Berdasarkan data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2018), di Provinsi Kalimantan Tengah, 

penyakit gagal ginjal kronis menempati peringkat pertama sebagai penyakit 

tidak menular dengan 10.147 kasus. Survei pendahuluan pada tahun 2024 

menunjukkan bahwa terdapat 100 pasien yang menjalani hemodialisis (Rekam 

Medik RSUD Sultan Imanuddin, 2024). 

Penurunan fungsi ginjal akan terus berlangsung selama lebih dari 3 

bulan (Vaidya & Aeddula, 2022). Pada pasien dengan gagal ginjal stadium 

akhir, hemodialisis diberikan sebagai terapi, dengan harapan dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan memperpanjang harapan hidup pasien gagal 

ginjal kronis (Kevin & Wihardja, 2022). Ketergantungan pada terapi 

hemodialisis menyebabkan perubahan signifikan dalam kehidupan pasien, 

terutama dalam aspek fisiologis. Perubahan ini meliputi kelebihan cairan akibat 

menurunnya kemampuan filtrasi ginjal, penurunan autput urine, serta 

gangguan oksigenasi yang ditandai dengan gejala seperti sesak nafas, batuk, 

kulit pucat, anemia, dan peningkatan tekanan darah. Kondisi ini disebabkan 

oleh penumpukan cairan di paru-paru dan meningkatnya beban kerja jantung 

(Dame et al., 2022). Bagi penderita gagal ginjal kronis, ketergantungan seumur 

hidup pada mesin dialisis menuntut mereka untuk terus-menerus beradaptasi. 

Situasi ini dapat menimbulkan perasaan tertekan dan tidak nyaman, bahkan 

bisa mengarah pada munculnya keputusasaan dan menurunnya motivasi untuk 

mencapai kondisi kesehatan yang optimal (Azahra, 2013). 

Terapi hemodialisis sangat penting untuk memperpanjang usia pasien 

dan menjaga keseimbangan cairan tubuh. Agar hemodialisis efektif, prosedur 
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ini harus dilakukan sesuai dengan frekuensi dan durasi yang ditentukan 

(Dialisis, 2019). Meskipun hemodialisis tidak dapat sepenuhnya 

menyembuhkan penyakit ginjal namun dapat memperpanjang kelangsungan 

hidup pasien sehingga ketika pasien yang menjalani hemodialisis akan sering 

mengalami berbagai komplikasi setelah menjalani terapi ini. Keluhan yang 

umum dirasakan oleh pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis 

meliputi kelelahan, kelemahan otot, kulit kering, pruritus uremik, dan salah 

satunya adalah insomnia (Nakhaee et al., 2018). 

Pasien yang menjalani perawatan hemodialisis sering mengalami gejala 

tidak nyaman, seperti mual, muntah, hipotensi, penurunan kualitas tidur, dan 

kelelahan (Kasar K.S et al., 2020). Masalah kesehatan mental pada pasien 

hemodialisis, seperti kecemasan dan depresi, dapat dipengaruhi oleh faktor 

kenyamanan lingkungan, termasuk suhu ruangan (Kasar K.S et al., 2020). 

Pasien menghadapi berbagai tantangan, seperti menerima diagnosis yang 

mengancam nyawa, kebutuhan untuk menjalani pengobatan seumur hidup, 

mengintegrasikan pengobatan ke dalam kehidupan sehari-hari, dan mengatasi 

kegagalan pengobatan yang kurang efektif (Kasar K.S et al., 2020). Salah satu 

komplikasi pada pasien yang menjalani terapi hemodialisis adalah risiko 

mengalami kualitas tidur yang buruk (Kamil & Setiyono, 2018). 

Pasien gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis dapat 

mengalami efek samping seperti kram otot akibat perubahan kadar elektrolit 

atau dehidrasi, anemia yang disebabkan oleh penurunan kadar hemoglobin 

akibat hemodialisis, dan gangguan kualitas tidur yang dipengaruhi oleh 

perubahan kadar elektrolit, stres fisik, efek samping obat, serta stres psikologis. 

Kelelahan juga dapat terjadi akibat stres pada tubuh selama proses penyaringan 

darah (Yekti et al., 2015). 

Gangguan tidur sering dialami oleh pasien dengan penyakit ginjal 

stadium akhir, dengan sekitar 80% pasien gagal ginjal kronis mengalami 

masalah tidur (Hayyin, 2023). Gangguan tidur yang dialami mencakup 

kesulitan tertidur, sering terbangun di malam hari, kantuk di siang hari, sleep 

apnea saat tidur, sindrom kaki gelisah, dan gangguan gerak periodik (Baraz et 

al., 2010). Sekitar 30% pasien yang menjalani hemodialisis akibat gagal ginjal 
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kronis mengalami masalah tidur, menurut skala tidur PSQI (global PSQI > 5), 

dengan rata-rata usia antara 31 hingga 37 tahun. Masalah tidur ini disebabkan 

oleh depresi yang terjadi (Eryilmaz et al., 2015). 

Gangguan tidur pada pasien gagal ginjal kronis yang menjalani terapi 

hemodialisis tidak hanya mengakibatkan kualitas tidur yang buruk tetapi juga 

berdampak negatif pada kondisi mental dan fisik. Hal ini dapat mengarah pada 

penurunan kinerja pasien, termasuk disfungsi kognitif, gangguan ingatan, 

mudah marah, dan penurunan konsentrasi (Safruddin et al., 2016). Kualitas 

tidur mencerminkan kepuasan seseorang terhadap tidurnya, sehingga ia tidak 

merasa lelah, lesu, apatis, atau mengalami lingkaran hitam di sekitar mata serta 

mata yang perih. Selain itu, kualitas tidur juga mencakup kemampuan 

seseorang untuk tidur tanpa memerlukan bantuan medis (Safruddin et al., 

2016). Penurunan kualitas tidur dapat mengakibatkan perasaan cemas, depresi, 

kemarahan, kelelahan, kebingungan, dan kantuk di siang hari. Sebaliknya, 

kualitas tidur yang baik dapat memberikan perasaan bahagia dan tenang di pagi 

hari, meningkatkan semangat dalam beraktivitas, dan mengurangi keluhan 

tentang pola tidur (Varisella, 2016). 

Kurang tidur dan kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan fisiologis dan psikologis (Sinaga & Laowo, 2022). Efek 

fisiologisnya meliputi penurunan aktivitas sehari-hari, kelelahan, kelemahan, 

penurunan koordinasi neuromuskular, penyembuhan luka yang lambat, dan 

penurunan daya tahan tubuh (Sinaga & Laowo, 2022). Sedangkan efek 

psikologis meliputi ketidakstabilan emosi, kecemasan, kesulitan 

berkonsentrasi, penurunan kemampuan kognitif, dan pengolahan pengalaman 

yang kurang efektif (Sinaga & Laowo, 2022). 

Secara umum, ada dua pendekatan untuk mengurangi 

kecemasan,depresi, dan memperbaiki kualitas hidup, yaitu farmakologis dan 

non-farmakologis karena memiliki efek samping yang minimal dan dapat 

digunakan sendiri atau dikombinasikan dengan perawatan lain. Beberapa cara 

untuk mengurangi kecemasan secara non-farmakologis termasuk terapi 

relaksasi otot progresif dan pemberian aromaterapi, yang bekerja dengan 

mengendalikan sistem saraf parasimpatis dan hipotalamus untuk mengurangi 
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sinyal stress di hipotalamus sehingga dapat meningkatkan sikap positif 

(Syisnawati et al., 2022a). Respon yang terjadi saat dan setelah relaksasi otot 

progresif bekerja dengan memblokir respon kecemasan melalui pemusatan 

perhatian pada otot-otot yang tegang, kemudian menggunakan teknik relaksasi 

untuk mengurangi ketegangan tersebut sehingga menciptakan perasaan rileks 

(Ferdisa & Ernawati, 2021). Teknik tersebut melibatkan peregangan dan 

rileksasi otot yang bertujuan untuk membantu pasien memfokuskan diri pada 

perasaan rileks dan mengembangkan sikap positif (Hikmah et al., 2021). 

Terapi relaksasi otot progresif adalah salah satu teknik non-farmakologi 

yang digunakan untuk mengurangi kecemasan dengan cara menargetkan 

sistem saraf parasimpatis dan mengatur hipotalamus guna mengurangi sinyal 

stres, sehingga meningkatkan sikap positif (Syisnawati et al., 2022). Respon 

yang muncul selama dan setelah relaksasi dilakukan dapat mempengaruhi 

sistem saraf otonom. Akibatnya, pasien yang mengalami kecemasan dapat 

merasa tidak berdaya dan menjadi lebih bergantung pada orang lain (Hikmah 

et al., 2021).  

Gerakan dalam teknik relaksasi otot progresif dapat merangsang 

pelepasan zat-zat kimia seperti endorfin dan enkefalin, menekan sistem saraf 

simpatis serta mengendalikan sinyal hipotalamus untuk meningkatkan aliran 

darah ke otak. Hal ini membantu mengurangi ketegangan otot dan 

memunculkan sikap positif yang diharapkan (counter conditioning) (Yunita et 

al., 2022). Teknik relaksasi otot progresif efektif jika dilakukan satu hingga dua 

kali sehari dengan durasi 10-15 menit yang melibatkan peregangan otot dari 

tangan hingga kaki (Adawiyah et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Waluya et al., 2023) 

mengenai efek terapi relaksasi otot progresif pada kualitas tidur pasien gagal 

ginjal kronis yang menjalani hemodialisis dimana penelitian ini melibatkan 22 

responden dengan menggunakan analisis deskripsi dan uji t dengan hasil yang 

diperoleh menunjukan p value = 0,000 atau p value ≤ 0,05 yang berarti terdapat 

pengaruhsignifikan dari relaksasi otot progresif terhadap kualitas tidur pasien 

gagal ginjal kronis yang menjalani hemodialisis. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hasbi & Sutanta, 2020) 

mengenai pengaruh terapi progresive muscle relaxation terhadap kualitas tidur 

pasien hemodialisis dimana melibatkan 100 responden dengan analisis data 

menggunakan uji statistik chi square menunjukan adanya pengaruh signifikan 

dari terapi ini terhadap kualitas tidur pasien hemodialisis dengan p value = 

0,001. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Royani & Siska, 2023) 

mengenai pengaruh terapi relaksasi otot progresif terhadap kualitas tidur pada 

lansia menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari terapi 

ini terhadap kualitas tidur lansia dengan p value = 0,000 (p value ≤ 0,05) 

Aromaterapi chamomile telah digunakan sejak zaman kuno untuk 

berbagai pengobatan, perawatan kesehatan, sebagai antioksidan, obat 

astringen, dan untuk penyembuhan ringan (Srivastava et al., 2010). Minyak 

essensial chamomile mengandung beberapa terpenoid seperti a-bisabolol, 

chamazulene, dan turunan acetylene, serta ester asam seperti asam asetat dan 

asam tiglik, farnesene, a-pinene, nobilin, dan 3-epinobilin ( Hajbaghery et al., 

2017). Selain itu, minyak esensial chamomile juga mengandung bisabolol 

oksida dan azulen, spiro-eter, lakton kuiterpen, glikosida, hidroksikoumarin, 

serta flavonoid seperti apigenin, luteolin, patuletin, dan quecetin ( Hajbaghery 

et al., 2017). Flavanoids apigenin berikatan dengan reseptor GABA dan 

memiliki efek sedatif ringan yang dapat menenangkan serta memicu kantuk ( 

Hajbaghery et al., 2017). Aromaterapi minyak essensial oil diberikan 

menambahkan 3-4 tetes minyak esensial ke dalam 30-40 ml air dalam diffuser, 

menutup diffuser, dan mengatur jarak pemberian antara 50-100 cm (Bagheri-

Nesami et al., 2014). Kemudian uap minyak esensial dihirup selama 15 menit 

(Meinika et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Husnaeni & 

Syahruramdhani, 2023) mengenai pengaruh aromaterapi lavender terhadap 

gangguan pola tidur pada pasien gagal ginjal kronis menunjukan adanya 

perbaikan kualitas tidur sebelum dan sesudah intervensi. Sebelum aromaterapi 

lavender diberikan skor kualitas tidur responden adalah 15 (buruk) yang 
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kemudian meningkat menjadi skor 9 (lebih baik) setelah penggunaan 

aromaterapi menggunakan diffuser. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Bella & Azali, 2023) 

mengenai penerapan terapi inhalasi minyak esensial lavender untuk 

meningkatkan kualitas tidur pasien gagal ginjal kronis diruang hemodialisis 

RSUD Dr. Soediran Mangun Sumargo Kabupaten Wonogiri menunjukan hasil 

bahwa sebelum intervensi kualitas tidur pasien tergolong  buruk dengan skor 

23. Setelah diberikan intervensi kualitas tidur membaik menjadi skor 11 

dimana menandakan bahwa gangguan pola tidur responden lebih ringan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Desta et al., 2020) 

mengenai efek pemberian aromaterapi chamomile terhadap tingkat kecemasan 

lansia di desa wonokerso yang melibatkan 32 responden dengan menggunakan 

uji wilcoxon menunjukan bahwa adanya perbedaan signifikan sebelum dan 

sesudah pemberian aromaterapi chamomile dengan p value = 0,000 (p value ≤ 

0,05) hal ini dapat disimpulkan bahwa aromaterapi chamomile memiliki 

pengaruh terhadap penurunan kecemasan pada lansia. 

Hasil survey data pendahuluan di ruang hemodialisa Rumah Sakit Umum 

Daerah Sultan Imanuddin Pangkalan Bun Kabupaten Kotawaringin Barat, 

berdasarkan hasil wawancara menggunakan kuisioner PSQI (Pittsburg Sleep 

Quality Index), didapatkan bahwa dari 10 responden yang menderita gagal 

ginjal kronik dan sedang menjalani hemodialisa, 8 orang diantaranya 

mengalami kualitas tidur  yang buruk dan 2 diantaranya kualitas tidurnya baik. 

Dapat disimpulkan bahwa rata-rata pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun mengalami kualitas 

tidur yang buruk. 

Berdasarkan hasil uraian diatas terdapat pasien gagal ginjal kronik yang 

sedang menjalani hemodialisa dan belum memahami tentang cara mengatasi 

gangguan tidur. Maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 

“pengaruh kombinasi relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile 

terhadap kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa”.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan dalam penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh 

Kombinasi Relaksasi Otot Progresif dan Aromaterapi Chamomile Terhadap 

Kualitas Tidur Pasien Gagal Ginjal Kronik?”. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Penelitia ini bertujuan untuk mengetahui Apakah Ada Pengaruh 

Kombinasi Relaksasi Otot Progresif dan Aromaterapi Chamomile 

Terhadap Kualitas Tidur Pasien Gagal Ginjal Kronik. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kualitas tidur sebelum dilakukan Terapi Kombinasi 

Relaksasi Otot Progresif dan Aromaterapi Chamomile Terhadap 

Kualitas Tidur Pasien Gagal Ginjal Kronik 

b. Mengetahui setelah dilakukan Terapi Kombinasi Relaksasi Otot 

Progresif dan Aromaterapi Chamomile Terhadap Kualitas Tidur 

Pasien Gagal Ginjal Kronik 

c. Menganalisis pengaruh Terapi Kombinasi Relaksasi Otot Progresif 

dan Aromaterapi Chamomile Terhadap Kualitas Tidur Pasien Gagal 

Ginjal Kronik 

d. Menganalisis perbedaan kualaitas tidur antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memhipoberikan informasi 

dan dapat dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pengaruh relaksasi otot progresif dan aromaterapi 

chamomile terhadap kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis. 
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2. Manfaat praktis  

a. Bagi STIKes Borneo Cendekia Medika 

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai sumber data yang baru dalam penelitian kesehatan tentang 

pengaruh relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile terhadap 

kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa. 

b. Bagi RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun 

Peneliti menyarankan pihak rumah sakit RSUD Sultan 

Imanuddin Pangkalan Bun dapat menerapkan relaksasi otot progresif 

dan aromaterapi chamomile sebagai terapi komplementer untuk 

meningkatkan kualitas tidur pada pasien yang menjalani hemodialisa. 

c. Bagi responden 

Peneliti mengharapkan responden memperdalam 

pengetahuannya mengenai gagal ginjal kronik dan hemodialisis 

sehingga mampu mempengaruhi perilaku dalam menjalani 

pengobatan dengan baik.  

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya penerimaan 

pasien terhadap pengetahuan yang diberikan. Kualitas tidur pada 

pasien yang rendah dalam penelitian ini karena efek samping dari 

hemodialisa.  
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Relevansi Penelitian 

No  Nama, Tahun, Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1 Ady Waluya, Kusman Ibrahim , 

Urip Rahayu.  

2023 

Pengaruh Relaksasi Otot Progresif 

Terhadap Kualitas Tidur Pasien 

Hemodialisa 

Penelitian quasi eksperimen dengan 

desain pre-test dan post-test dengan 

kelompok kontrol. 

 

Dari hasil yang didapatkan skor mean 

post test lebih rendah dibandingkan mean 

sebelum intervensi dengan nilai p-value 

0.00 Hal ini menunjukkan terdapat 

pengaruh relaksasi otot progresif 

terhadap kualitas tidur responden, karena 

nilai p-value < 0,05. Rerata selisih nilai 

kelompok intervensi 1.50 lebih rendah 

dari rerata selisih nilai kontrol 8,00, 

dengan nilai mean difference sebesar -

6,500 karena bernilai negatif maka dapat 

disimpulkan bahwa kelompok intervensi 

memiliki mean lebih rendah daripada 

kelompok kontrol . dengan nilai p- value 

0,47 atau p < 0,05. 

Terletak Pada Variabel Penelitian 

Aromaterapi Chamomile. 

2 Nur Husnaeni, Syahruramdhani. 

2023 

Pengaruh Aromatherapy Lavender 

Untuk Gangguan Pola Tidur Pasien 

Dengan Gagal Ginjal Kronis. 

Desain deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus asuhan keperawatan. 

Lama pemberian intervensi 60 menit 

selama 1 minggu setiap malam.  

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perubahan kualitas tidur sebelum dan 

sesudah dilakukan intervensi pemberian 

aromaterapi lavender menggunakan 

diffuser yaitu dari skor 15 (kualitas tidur 

buruk) menjadi skor 9 (kualitas tidur 

ringan). 

Terletak Pada Variabel Penelitian 

Pengaruh Kombinasi Relaksasi Otot 

Progresif Dan Aromaterapi 

Chamomile dan Variabel 

Dependennya terhadap kualitas tidur 

pasien gagal ginjal kronik 

3 Munica Zinta Bella, Lalu Panji M. 

Azali. 

2023 

Penelitian ini menggunakan metode 

studi kasus yang mengeksplorasi 

asuhan keperawatan pada pasien 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebelum diberikan intervensi Ny. 

I berada dalam skor 23 PSQI (Pittsburg 

Sleep Quality Index) atau bisa diartikan 

Terletak Pada Variabel Penelitian 

Pengaruh Kombinasi Relaksasi Otot 

Progresif Dan Aromaterapi 

Chamomile. 
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Penerapan Terapi Inhalasi 

Essentials Oil Lavender Terhadap 

Kualitas Tidur Pasien Chronic 

Kidney Disease (CKD) Di Ruang 

Hemodialisa RSUD dr. Soediran 

Mangun Sumarso Kabupaten 

Wonogiri 

hemodialisa dengan gangguan kulitas 

tidur. 

Lama pemberian intervensi 15-30 

menit selama dilakukan terapi 

hemodialisa yaitu 4 jam. 

sebagai gangguan tidur yang berat atau 

kualitas tidur buruk. Setelah diberikan 

intervensi didapatkan hasil skor PSQI 

menjadi 11 (Mild Sleep Difficulty) atau 

bisa diartikan gangguan pola tidur ringan 

atau kualitas tidur baik). 

4 Habid AL Hasbi , Sutanta. 

2020 

Pengaruh Progressive Muscle 

Relaxation Terhadap Kualitas 

Tidur Pasien Hemodialisa 

Jenis penelitian menggunakan Quasy-

Experimental Time Series Design 

dengan rancangan pre-test and post-

test with control group design. 

 

hasil penelitian ada pengaruh pemberian 

terapi progressive muscle relaxation 

terhadap kualitas tidur klien hemodialisa, 

dengan p-value = 0,001. 

Terletak Pada Variabel Penelitian 

Aromaterapi Chamomile. 

5 Evi Royani, Fera Siska. 

2023 

Pengaruh Terapi Relaksasi Otot 

Progresif Terhadap Kualitas Tidur 

Pada Lansia 

Metode penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan desain pra- 

eksperimental dengan pendekatan (one 

Group pre- post Test Design). 

Lama pemberian intervensi 15 menit 

dalam 2 kali seminggu selama 3 

minggu 

Dari hasil penelitian sebagian besar 

lanjut usia yang berusia 60-69 tahun 

berjumlah 11 orang (73,3%) dan umur 

70-80 tahun sebanyak 4 orang (26,7%). 

2. Sebagian lansia mempunyai jenis 

kelamin perempuan yaitu 9 orang (60%) 

dan yang memiliki jenis kelamin laki- 

laki nerjumlah 6 orang (40%). 3. Ada 

pengaruh pemberian Terapi Relaksasi 

Otot Progresif terhadap Kualitas Tidur 

ppada lansia. Berdasarkan hasil uji 

Paired T-test diperoleh p value 0,000 < α 

0,05 

Terletak Pada Variabel Penelitian 

Aromaterapi Chamomile, Responden 

Pada Pada Pasien gagal ginjal kronik. 

6 Selvita Berlian Desta, Ratih 

Dwilestari Puji Utami, Gatot 

Suparmanto. 

2020 

Desain penelitian menggunakan 

metode quasy experiment dengan pre 

and post test without control group. 

Karakteristik responden menurut umur 

menunjukan bahwa mayoritas lansia 

yang mengalami kecemasan adalah umur 

60-74 tahun sebesar 24 responden 

Terletak Pada Variabel Penelitian 

Relaksasi Otot Progresif, Responden 

Pada Pada Pasien gagal ginjal kronik. 
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Pengaruh Pemberian Aromaterapi 

Chamomile Terhadap Tingkat 

Kecemasan Lansia Di Desa 

Wonokerso 

Lama pemberian intervensi 10-15 

menit selama 1 minggu setiap hari dan 

pada hari ke 8 baru evaluasi  

dengan presentase 75,0%. 2. 

Berdasarkan jenis kelamin perempuan 

lebih banyak mengalami kecemasan 

dengan presentase 68,8%. 3. Hasil 

penelitian lansia sebelum diberikan 

aromaterapi chamomile mengalami 

kecemasan sedang dengan presentase 

68,8%. 4. Hasil penelitian lansia sesudah 

diberikan aromaterapi chamomile 

mengalami kecemasan ringan dengan 

presentase 78,1 %. 5. Aromaterapi 

chamomile dapat membantu menurunkan 

tingkat kecemasan pada lansia dengan 

menghirup sehingga dapat 

mempengaruhi system limbik. Pengaruh 

aromaterapi chamomile terhadap tingkat 

kecemasan pada lansia dengan nilai p 

value 0,000 (p< 0,05). 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kualitas tidur pada kelompok eksperimen sebelum diberikan terapi 

kombinasi relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile dan 

kelompok kontrol sebelum diberikan relaksasi otot progresif didapatkan 

hasil bahwa keseluruhannya responden mengalami kualitas tidur yang 

buruk.  

2. Kualitas tidur pada eksperimen sesudah diberikan terapi kombinasi 

relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile didapatkan hasil 

bahwa keseluruhan responden mengalami kualitas tidur yang baik dan 

pada kelompok kontrol sesudah diberikan relaksasi otot progresif 

didapatkan hasil bahwa sebagian kecil kualitas tidurnya membaik dan 

sebagian besar kualitas tidurnya masih buruk tapi masih memiliki 

peningkatan walaupun hanya sedikit. 

3. Ada pengaruh pemberian kombinasi relaksasi otot progresif dan 

aromaterapi chamomile yang signifikan pada kelompok eksperimen dan 

pada kelompok kontrol terdapat ada pengaruh pemberian relaksasi otot 

progresif dan obat farmakologi yang sedikit signifikan.  

4. Ada perbedaan kualitas tidur pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa pada kelompok eksperimen dan kelompok control. 

B. Saran 

1. Bagi institusi harapannya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber refesensi baru yang memberikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dimana pengaruh kombinasi relaksasi otot progresif dan 

aromaterapi chamomile ternyata bisa memperbaiki kualitas tidur pasien 

gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa.  

2. Bagi rumah sakit dan ruangan hemodialisa hasil penelitian ini dapat 

menjadi sumber data yang baru dimana hasil penelitian menunjukan 
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bahwa masih banyak pasien yang menjalani hemodialisa yang masih 

mengalami kualitas tidur yang buruk.  

3. Bagi responden peneliti berharapa responden bisa memperhatikan 

kualitas tidurnya pada indikator efesiensi tidur dan dapat menerapkan 

terapi relaksasi otot progresif dan aromaterapi chamomile untuk 

perbaikan kualitas tidur.  

4. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

sumber referensi dan menjadi bahan untuk penelitian selanjutnya yang 

bisa dimodifikasi variabelnya dengan variabel lainnya contohnya 

hubungan kualitas tidur dengan stress emosional gaya hidup, lingkungan, 

dan kelelahan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani 

hemodialisa.  
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